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ABSTRACT 

Susri Lismidarni. 2019. Development of Student’s Worksheets Based On 

Project Based Learning Assisted Tracker Application With a Scientific 

Approuch on the Topic of Kinematics For 10th Grade Senior High School,  

Thesis. Magister of Program in Physics Education, Math and Sciences 

Faculty, Universitas Negeri Padang. 

This reseach is motivated by physics learning that has not been running 

according to the curriculum 2013 reference. The curriculum 2013 was develop 

based on two factors, one of which is external challenges including environment 

issuess, advancement of  information technology, the rise of creative and 

cultural industries and development of education at the international level. An 

innovation is needed in the form of developing models, sources and learning 

media that are in line with the demands of the currculum 2013as one simple 

learning resource that easily understood by student. The project based learning 

model as one model of the models recommended in the curriculum 2013 because 

it can improve student competence and creativity as well as the tracker 

application as an IT based learning media that can complete at  Internatinal 

levels. The purpose in study was produce project based learning assisted tracker 

application with scientific approuch on the topic of kinematics for 10th grade 

senior high school with valid, practical, and effective criteria. 

This type of reseacrh is R & D using plomp model which consist of the 

preliminary research, development or prototyping phase, and assesment phase. 

The reseach data consists of data on validity, practicality, and effectiveness. The 

instrument of this study consisted of a validation sheet, a practice sheet of student 

and teachers, attitude observation sheets, multiple choice tests and skill 

assessment sheets. The data analysis technique uses deskriptive percentages. 

The results of initial analysis of the performance analysis with good 

categories. Student analysis results on aspect of knowledge ans skills need be 

improved. Material analysis results are obtained to adjust the selection of material 

to be taught. The result of design phese research obtained LKPD that was design 

project based learning models assisted tracker application with scientific 

approuch. The results of the reseacrh of development stage were generated 

LKPD with valid criteria of (0,77). The Implementation phase of LKPD fulfills 

the practical criteria according to the teacher (79,9), practically according to 

students with the criteria (87,8). Attitude competence (81,9), skills competence 

(81,8). Based on the results of the study it can be produce project based learning 

assisted tracker application with scientific approuch on the Topic of Kinematics 

For 10th Grade Senior High School with valid, practical, and effective criteria. 
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ABSTRAK 

Susri Lismidarni. 2019.  Pengembangan LKPD  Berbasis Model Project  

Based  Learning dengan Pendekatan Saintifik Berbantuan Aplikasi Tracker 

Pada Materi Kinematika Gerak Kelas X SMAN 3 Padang. Tesis. Program 

Studi Magister Pendidikan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembelajaran fisika yang belum 

berjalan sesuai dengan acuan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 dikembangkan 

berdasarkan dua faktor salah satunya yaitu tantangan eksternal. Tantangan 

eksternal antara lain masalah lingkungan hidup,kemajuan teknologi informasi, 

kebangkitan industri kreatif dan budaya, serta perkembangan pendidikan 

ditingkat internasional. Maka, diperlukan sebuah inovasi berupa pengembangan 

model pembelajaran, sumber belajar dan media pembelajaran yang sejalan 

dengan tuntutan kurikulum 2013, diantaranya LKPD sebagai salah satu sumber 

belajar sederhana yang mudah dipahami oleh peserta  didik, model pembelajaran 

project based learning sebagai salah satu model pembelajaran yang dianjurkan 

dalam kurikulum 2013 karena dapat meningkatkan kompetensi dan kreatifitas 

peserta didik, serta aplikasi tracker sebagai media pembelajaran berbasis IT  yang 

dapat bersaing ditingkat pendidikan internasional. Tujuan penelian ini adalah 

untuk menghasilkan LKPD berbasis model Project Based Learning dengan 

pendekatan saintifik berbantuan aplikasi tracker pada materi kinematika gerak 

kelas X dengan kriteria valid, praktis dan efektif. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan menggunakan model 

Plomp yang terdiri dari tahap preliminary research, development or prototyping 

phase, and assesment phase. Instrumen penelitian ini terdiri dari angket analisis, 

lembaran analisis, lembar validitas, lembar praktikalitas, tes objektif, lembar 

observasi sikap, dan penilaian keterampilan. Teknik analisis data menggunakan 

deskripsi persentase. 

Hasil tahapan analisis awal-akhir berupa analisis performa dengan kategori 

baik. Hasil analisis peserta didik pada aspek pengetahuan dan keterampilan perlu 

ditingkatkan. Hasil dari analisis materi diperoleh untuk menyesuaikan pemilihan 

materi yang akan diajarkan. Hasil penelitian tahap desain diperoleh LKPD yang 

dirancang berbasis model project based learning dengan pendekatan saintifik 

berbantuan tracker.  Hasil  penelitian tahap pengembangan dihasilkan LKPD 

yang valid (0,77). Tahap Implementasi LKPD memenuhi kriteria praktis menurut 

guru dengan kriteria  (79,9), praktis menurut peserta didik dengan kriteria (87,8) 

dan efektif pada kompetensi pengetahuan dengan kriteria(82,57), kompetensi 

sikap (81,9), kompetensi keterampilan (81,8). Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan LKPD berbasis model project based learning dengan pendekatan 

saintifik berbantuan aplikasi tracker dengan kriteria valid, praktis dan efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fisika merupakan salah satu cabang sains yang besar peranannya dalam 

kehidupan, terlebih di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang 

berkembang pesat saat ini. Pembelajaran Fisika seharusnya juga bisa 

memanfaatkan perkembangan teknologi saat ini yang semakin maju dan 

meningkat. Pembelajaran  Fisika yang sesuai dengan kurikulum 2013 adalah 

pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah dan diharapkan mampu 

mendorong dan memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan 

pengetahuannya secara utuh. Kegiatan pembelajaran bukan hanya sekedarnya 

penguasaan kumpulan fakta, konsep, dan prinsip melainkan juga aktivitas peserta 

didik secara langsung dalam membangun pengetahuan tersebut. Dengan 

demikian, diharapkan aspek sikap dan keterampilan peserta didik akan 

berkembang secara utuh. Pembelajaran Fisika idealnya disajikan dengan 

menghadirkan fakta, objek atau fenomena Fisika itu sendiri secara langsung 

kepada peserta didik. Pembelajaran akan terasa bermakna ketika peserta didik 

memperoleh informasi dari fenomena nyata melalui pengamatan dan investigasi 

langsung oleh peserta didik itu sendiri.  

Hasil observasi dan wawancara di lapangan menunjukkan bahwa 

pembelajaran fisika yang diharapkan belum berjalan sesuai acuan kurikulum 

2013. Hal ini diperoleh berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah 

dilakukandi SMA N 3 Padang dengan penyebaran angket kepada guru Fisika dan 
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peserta didik kelas X IPA. Analisis awal akhir dilakukan berupa analisis 

kebutuhan, analisis peserta didik dan analisis materi terdapat beberapa kendala 

yang sering dihadapi guru. 

Hasil kebutuhan untuk analisis performa untuk perangkat pembelajaran 

sebesar 87,5%. Hal ini menunjukkan dalam kegiatan pembelajaran guru sudah 

menyiapkan perangkat pembelajaran dengan baik dan lengkap yang sesuai dengan 

kurikulum 2013. Namun hasil analisis pada model dan media belajar sebesar 40% 

hal ini menunjukkan sumber belajar yang digunakan pendidik dalam pembelajaran  

masih belum sesuai dengan standar yang ditetapkan kurikulum 2013. Sumber 

belajar yang diobservasi adalah penggunaan bahan ajar cetak berupa buku teks 

dan LKPD yang langsung dibeli dari penerbit dimana komponen yang digunakan 

belum lengkap seperti petunjuk pembelajaran, informasi pendukung, prosedur 

kegiatan sesuai dengan model yang diterapkan, pengolahan data, evaluasi serta 

penilaian. Materi disajikan dalam LKPD yang digunakan pendidik masih berupa 

pengertian dan rumus. 

 Dilihat dari lembar kerja praktikum dalam LKPD diberikan langkah-langkah 

praktikum dengan jelas sehingga siswa dapat secara langsung melakukan 

praktikum. Hal ini tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan 

kurikulum 2013 yang mampu menciptakan peserta didik yang kreatif dan mandiri. 

Sehingga motivasi peserta didik menggunakan LKPD masih kurang dan cendrung 

menyalin jawaban temannya sehingga belum mampu mengoptimalkan peserta 

didik untuk mengembangkan dan membangun pengetahuannya secara utuh. Hal 

ini sesuai dengan hasil analisis kesulitan belajar untuk motivasi belajar sebesar 
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62,5%, masih berada pada kategori rendah. Cuplikan LKPD yang sering 

digunakan pendidik dalam pembelajaran selain buku teks dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Cuplikan LKPD yang digunakan pendidik 

Sumber : (Surpadinningsih,2016 : 27) 

 

Analisis aspek pendidik dalam merancang rancangan pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum 2013 dengan penggunaan model pembelajaran yang bervariasi 

tetapi dalam pelaksanaannya pendidik masih mendominasi pembelajaran dengan 

alasan materi fisika sulit sehingga perlu harus banyak dijelaskan. Kegiatan 

pembelajaran yang selama ini dilakukan dirasa belum optimal untuk menimbulkan 

kreatifitas dan belum bisa membuat peserta didik mandiri dalam belajar. Fakta 

yang ditemukan dilapangan  respon peserta didik terhadap pembelajaran Fisika 

melalui analisis dengan penyebaran angket di SMAN 3 Padang sebagian besar 

peserta didik masih kesulitan untuk menemukan solusi dan memecahkan masalah 

yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan dalam proses 

pembelajaran peserta didik belum diberikan kesempatan untuk menemukan dan 
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membangun pengetahuannya sendiri dengan melakukan pengamatan dan juga 

praktikum.  

Belum optimalnya kegiatan pembelajaran juga terlihat dari hasil belajar yang 

diperoleh dari nilai rata-rata Ulangan Harian peserta didik kelas X IPA SMAN 3 

Padang untuk mata pelajaran fisika tahun ajaran 2018/2019 terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Nilai Ulangan Harian Peserta Didik SMA N 3 Padang 

kelas X  tahun ajaran 2018/2019 

No Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Rata-

rata 

Nilai 

UH 

Ketuntasan 

KKM 
Jumlah 

siswa 

tuntas 

(%) 

Jumlah 

siswa 

tidak 

tuntas 

(%) 

1. X IPA 1 35 72,90 11 31,43 24 68,57 80 

2. X IPA 2 35 52,60 9 25,71 26 74,29 80 

3. X IPA 3 34 60,51 7 20,58 27 77,42 80 

4 X IPA 4 35 61,75 10 28,57 15 42,85 80 

5 X IPA 5 35 70,50 8 22,85 17 43,75 80 

6 X IPA 6 35 68,75 12 34,28 13 65,72 80 

Sumber : Guru Fisika Kelas X SMA N 3 Padang 

 

Tabel 1 merupakan paparan rata-rata nilai Ulangan Harian semester genap 

kelas X Tahun ajaran 2018/2019 untuk 6 kelas dengan guru yang berbeda. Dari 

tabel tersebut, terlihat bahwa presentase ketuntasan peserta didik masih rendah 

untuk mencapai kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah yaitu  80. 

Hal ini mengindikasikan masih banyak peserta didik yang belum menguasai 

materi pembelajaran. 

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan perlu dikembangkan sebuah 

inovasi berupa pengembangan model pembelajaran, sumber belajar dan media 

pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, diantaranya sumber 

belajar berupa LKPD sebagai salah satu sumber belajar sederhana yang mudah 

dipahami dan dapat membantu peserta didik untuk belajar mandiri karena LKPD 
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memiliki prosedur kerja yang jelas. LKPD adalah lembaran-lembaran yang berisi 

tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kerja peserta didik 

merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik 

sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran (Widjajanti 2008). LKPD dapat 

digunakan untuk mata pelajaran apa saja. Pada LKPD telah disusun cara kerja, 

buku penunjang, waktu yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan, bahkan 

dapat dilengkapi dengan tabel untuk menulis kegiatan yang diamati. LKPD dapat 

dipakai untuk mempercepat waktu pembelajaran dan melengkapi materi pelajaran 

pada buku paket LKPD yang dikembangkan sesuai dengan tuntunan kurikulum 

2013 yaitu menunjang ketercapaian kompetensi sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. LKPD berisi langkah kerja yang nyata yang melibatkan proses 

berpikir, prosedur kerja, kreativitas, dan kemandirian peserta didik. Penggunaan 

LKPD merupakan kegiatan inti dalam pembelajaran sehingga dalam LKPD 

hendaknya menggunakan model pembelajaran.  

Menyikapi permasalahan dan realita yang terjadi sudah ada beberapa solusi 

yang pernah dilakukan peneliti sebelumnya diantaranya Pengembangan modul 

elektronik berbasis group Investigation berbantuan aplikasi tracker (Fitri, 2017). 

Hasil pengembangan yang dilakukan peneliti menunjukkan modul yang 

dikembangkan telah valid, sangat praktis digunakan menurut guru, praktis 

menurut peserta didik dan efektif dalam meningkatkan kempetensi peserta didik 

meliputi kompetensi pengetahuan, kompetensi sikap dan kompetensi 

keterampilan. Pengembangan yang dilakukan memiliki keterbatasan diantaranya, 

karena yang dikembangkan sebuah modul elektronik sehingga mengharuskan 
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peserta didik untuk membawa laptop dalam kegiatan pembelajaran karena modul 

yang disajikan tidak dalam bentuk offline. 

Berdasarkan beberapa solusi yang sudah ada dan merujuk dari keterbatasan  

peneliti sebelumnya, maka peneliti ingin mengembangkan sebuah bahan ajar 

berupa LKPD. Agar kegiatan pembelajaran terlaksana sesuai acuan kurikulum 

2013 peneliti menggunakan model Project Based Learning(PjBL) sebagai salah 

satu model pembelajaran yang disarankan untuk digunakan dalam pembelajaran 

karena menghasilkan karya berbasis masalah. Simkins,et (2003) dalam Desain 

Sistem Pembelajaran  Kurikulum 2013 (2013:168) menyatakan bahwa Project 

Based Learning adalah sebuah model pembelajaran yang digunakan sebagai 

sarana peserta didik untuk memperoleh seperangkat pengetahuan dan 

keterampilan belajar yang baru melalui serangkaian aktivitas merancang, 

merencanakan, dan memproduksi produk tertentu. Salah satu keunggulan model 

projectbased learning adalah model pembelajaran yang sangat baik dalam 

mengembangkan berbagai keterampilan dasar yang harus dimiliki siswa termasuk  

keterampilan  berfikir,  keterampilan  membuat  keputusan, kemampuan  

berkreativitas,  kemampuan  memecahkan,  dan  sekaligus dipandang  efektif  

untuk  mengembangkan  rasa  percaya  diri  dan manajemen diri para siswa. 

Project based learning merupakan model pembelajaran yang dimulai  dengan 

masalah, untuk menjawab permasalahan atau menjawab pertanyaan yang 

diidentifikasi dengan mengerjakan proyek. Hal ini bertujuan untuk memahami 

konsep serta prinsip yang terkait dengan materi dan permasalahan yang akan 

dipecahkan oleh peserta didik. Berdasarkan kutipan tersebut maka peneliti ingin 
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mengembangkan LKPD menggunakan model Project Based  Learning untuk 

meningkatkan kemampuan pengetahuan dan keterampilan peserta didik melalui 

sebuah produk yang dihasilkan oleh peserta didik itu sendiri. 

Persoalannya adalah terkadang ada fenomena yang dapat dilihat secara mudah 

dalam dunia nyata namun tidak dapat dianalisis dengan mudah oleh peserta didik. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu terobosan bagaimana mengembangkan LKPD 

menggunakan model pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk melakukan 

investigasi terhadap suatu fenomena dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi dan informasi (IPTEK) salah satunya adalah aplikasi Tracker Video 

Analysis. Aplikasi dikembangkan oleh Open Source Physics dengan 

menggunakan kerangka kerja java (Wee dan Lee, 2011). Secara sederhana tracker 

memiliki kemampuan untuk melakukan track (pelacakan)  pada gerak suatu objek 

sehingga informasi yang dibutuhkan dapat dianalisis. Dalam kegiatannya siswa 

dilatih menggunakan handphone untuk merekam peristiwa fisika, memindahkan 

hasil rekaman pada komputer atau laptop, menganalisis hasil rekaman dengan 

software tracker dan menganalisis lebih lanjut.  

Adapun kemudahan dan keunggulan dari software tracker untuk menjelaskan 

pola hubungan antara besaran fisika dan menentukan nilai dari besaran fisika. 

Keunggulan dari software tracker antara lain: memberikan cara sederhana dan 

mudah untuk memahami proses pergerakan benda (Hockicko, 2011), 

menyediakan representasi banyak dari data eksperimen (Annisofira, 2017), 

mampu menangkap video dari suatu peristiwa kehidupan dan menganalisis nya 

dengan mudah (Firdaus, 2017), membantu memahami prinsip-prinsip dan 
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fenomena alam secara lebih mendalam serta membuat fisika lebih menarik 

(Hockicko, 2013). Guru Fisika yang telah menggunakan software ini tentu  

merasakan adanya kemudahan dan keunggulan  software untuk menganalisis 

video gerak benda 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan maka peneliti telah 

mengembangkan sebuah LKPD berbasis model project based learning dengan 

pendekatam saintifik berbantuan aplikasi tracker pada materi kinematika gerak 

kelas X SMA yang memenuhi kelayakan yaitu memenuhi kriteria valid, praktis 

dan efektif. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana validitas LKPD berbasis model project based learningdengan 

pendekatan saintifik berbantuan aplikasi tracker? 

2. Bagaimana praktikalitas LKPD berbasis model project based learningdengan 

pendekatan saintifik berbantuan aplikasi tracker? 

3. Bagaimana efektifitas LKPD berbasis model project based learningdengan 

pendekatan saintifik berbantuan aplikasi tracker? 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Mendeskripsikan validitas LKPD berbasis model project based 

learningdengan pendekatan saintifik berbantuan aplikasi tracker. 
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2. Mendeskripsikan praktikalitas LKPD berbasis model project based 

learningdengan pendekatan saintifik berbantuan aplikasi tracker. 

3. Mendeskripsikan efektifitas LKPD berbasis model project based 

learningdengan pendekatan saintifik berbantuan aplikasi tracker. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis model 

Project Based Learning dengan pendekatan saintifik berbantuan aplikasi Tracker. 

Adapun spesifikasi dari media pembelajaran yang dikembangkan adalah: 

1. LKPD yang dikembangkan mengacu pada kurikulum 2013.  

2. LKPD dikembangkan menggunakan enam sintak model Project Based 

Learning yaitu menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek, mendesain 

perencanaan proyek, menyusun jadwal, memonitor kegiatan dan 

perkembangan proyek, menguji hasil, dan mengevaluasi pengalaman. 

3. LKPD dikembangkan memenuhi struktur LKPD ideal terdiri dari judul, 

petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai (Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar), informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah kerja, serta 

penilaian. 

4. Materi Fisika yang digunakan dalam LKPD ini adalah materi pada KD 3.5 

Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor, beserta makna 

fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, dan KD 3.6 

Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan (tetap) 

dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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E. Pentingnya Pengembangan 

Pengembangan LKPD berbasis model Project Based Learningdengan 

pendekatan saintifik berbantuan aplikasi Tracker penting dilakukan agar: 

1. Peserta didik, menekankan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran secara 

maksimal  untuk mengasah kemampuan  siswa  untuk  mencari  dan  

menyelidiki  masalah secara  sistematis,  kritis,  logis,  dan  analisis  sehingga  

mereka  dapat  merumuskan sendiri penemuan mereka dengan rasa percaya 

diri dan menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, efisien dan 

menarik. 

2. Guru dapat menciptakan pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif dengan 

bantuan LKPD berbasis Tracker. 

3. Materi yang dimuat dalam LKPD berbasis model Project Based Learning 

dengan pendekatan saintifik berbantuan aplikasi Tracker ini tentang Gerak 

parabola dan gerak melingkar dengan LKPD berbasis Tracker sehingga 

kualitas pembelajaran Fisika dapat ditingkatkan. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam pengembangan ini, LKPD berbasis model Project Based 

Learning dengan  pendekatan saintifik berbantuan aplikasi Tracker pada kelas X 

di SMA N 3 Padang pendidik dan peserta didik sudah bisa merekam video dan 

terbiasa menggunakan laptop atau komputer dengan baik. 
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2. Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah, terfokus dan 

tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Masalah dalam penelitian ini 

dibatasi sebagai berikut : 

a. LPKD berbasis model Project Based Learning dengan pendekatan saintifik 

berbantuan aplikasi Tracker pada pembelajaran Fisika kelas X digunakan 

pada materi gerak parabola dan gerak melingkar. 

b. Efektivitas LKPD dilakukan penilaian pada tiga aspek yaitu, sikap 

(menghargai dan menghayati ajaran agama, rasa ingin tahu, teliti, kerjasama, 

tanggung jawab), pengetahuan dan keterampilan. Aspek sikap dan 

keterampilan menggunakan lembar penilaian oleh observer sedangkan aspek 

pengetahuan menggunakan soal objektif. 

G. Defenisi Istilah 

Definisi istilah diperlukan untuk menentukan aspek yang akan diamati dan 

alat pengumpul data yang sesuai. Definisi istilah adalah definisi yang didasari atas 

sifat-sifat hal yang mati, karena hal yang diamati membuka kemungkinan bagi 

orang lain untuk melakukan hal yang serupa, sehingga apa yang dilakukan peneliti 

terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain. Berikut ini adalah definisi istilah dari 

variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini: 

1. Pengembangan LKPD berbasis model Project Based Learning dengan 

pendekatan saintifik berbantuan aplikasi Tracker adalah suatu proses atau 

kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan LKPD berbasis model Project 

Based Learning dengan pendekatan saintifik berbantuan aplikasi Tracker. 
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2. LKPD didefenisikan sebagai bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas 

yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada kompetensi dasar 

yang akan dicapai. 

3. Validitas LKPD berbasis model Project Based Learning dengan pendekatan 

saintifik berbantuan aplikasi Tracker adalah suatu ketepatan, kebenaran, 

kesahihan, dan keabsahan yang dalam penelitian ini dilakukan oleh pakar dan 

praktisi untuk mendapatkan tingkat kevalidan dari LKPD yang telah 

divalidasi. 

4. Praktikalitas LKPD adalah tingkat kemudahan dan kepraktisan penggunaan 

LKPD yang dikembangkan. 

5. Efektivitas LKPD adalah tingkat ketercapaian LKPD yang dapat dilihat dari 

aktivitas dan hasil belajar peserta didik. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

1. LKPD berbasis model project based learning dengan pendekatan saintifik 

berbantuan aplikasi tracker mempunyai kriteria valid. Kevalidan LKPD 

tertuang dalam hal konten/isi, konstruksi, kegrafisan dan penggunaan bahasa. 

2. LKPD berbasis model project based learning dengan pendekatan saintifik 

berbantuan aplikasi tracker mempunyai kriteria praktis. Kepraktisan LKPD 

ini mudah digunakan, menarik dan efisien. 

3. LKPD berbasis model project based learning dengan pendekatan saintifik 

berbantuan aplikasi tracker mempunyai kriteria efektif. Kefektifan LKPD 

dapat meningkatkan kompetensi peserta didik pada aspek sikap, pengetahuan 

dan keterampilan. 

B. Implikasi 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis project based learning 

memanfaatkan aplikasi tracker dapat memberikan masukan bagi penyelenggara 

pendidikan. LKPD berbasis project based learning yang telah dikembangkan 

ternyata dapat membantu peserta didik meningkatkan tiga kompetensi 

(pengetahuan, sikap dan keterampilan), dan pemecahan masalah yang didominasi 

oleh konsep dan prinsip. Aplikasi tracker membuat peserta didik lebih antusias 

dalam pembelajaran dan memberikan penguatan kepada peserta  didik dalam 

proses pembelajaran, karena pembelajaran yang terjadi tidak hanya mendengar 

tetapi melihat, mendengar, mencoba, dan menganalisis. 
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Selain berdampak  positif  kepada  peserta  didik, LKPD berbasis project 

based learning yang  dikembangkan juga membantu guru Fisika mengatasi 

masalah kesulitan media pembelajaran yang praktis tetapi bermakna dalam 

pembelajaran fisika. LKPD berbasis project based learning dirancang juga sesuai 

dengan tuntutan Kurikulum 2013. 

C. Saran 

1. LKPD berbasis model project based learning dengan pendekatan saintifik 

berbantuan aplikasi tracker sebagai alternatif bahan ajar bagi guru untuk 

meningkatkan kompetensi peserta didik baik pada aspek sikap, pengetahuan 

dan keterampilan. 

2. Dalam kegiatan pembelajaran, guru hendaknya mempertimbangkan alokasi 

waktu untuk kegiatan pembalajaran agar setiap langkah kegiatan yang telah 

direncanakan dapat terlaksana secara maksimal. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengembangan LKPD 

berbasis model project based learning dengan pendekatan saintifik 

berbantuan aplikasi trackerpada materi yang berbeda untuk memperoleh hasil 

yang lebih baik lagi. 
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